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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan latar belakang, tujuan, hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya mengenai ABC Indeks Kritis, 

ITOR dan EOQ, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Terdapat 3 jenis kelompok obat-obatan pada masa pandemi 

COVID-19 berdasarkan ABC Indeks Kritis, yaitu obat yang 

termasuk dalam kelompok A sebanyak 2 item atau 6% dari total 

jumlah obat seluruhnya. Selanjutnya untuk obat-obat COVID-19 

yang termasuk dalam kelompok B sebanyak 9 jenis obat atau 29% 

dari total semua jenis obat. Sedangkan pada obat-obatan COVID-

19 yang termasuk dalam kelompok C sebanyak 20 jenis obat atau 

65% dari total semua jenis obat. 

2.   Berdasarkan analisis ITOR, maka didapatkan gambaran bahwa 

terdapat 9 obat yang memenuhi nilai standar frekuensi ITOR 

minimal di rumah sakit. ITOR tersebut memiliki nilai bervariasi 

mulai dari rentang 8-12 kali dalam perputarannya. 

3.  Berdasarkan analisis EOQ, maka didapatkan gambaran bahwa 

jumlah pesanan optimum untuk 31 jenis obat-obatan COVID-19 

tersebut sangat bervariasi, dimana dari hasil EOQ tersebut sudah 

riil atau sesuai dengan kebutuhan pemakaian obat pada saat 

pandemi, tetapi nilai EOQ tersebut dapat berbeda apabila bukan 

pada masa pandemi COVID-19. 
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5.2  Saran 

Saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah: 

1. Sebaiknya pihak rumah sakit melakukan evaluasi ulang terkait 

dengan ROP dan EOQ mengikuti pedoman tata laksana COVID-19 

yang berdampak pada tren peresepan oleh Dokter. 
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